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Abstrak: 

 
Pemikiran ekonomi Islam dewasa ini masih terbatas pada studi keuangan, baik di level 
mikro maupun makro. Studi ekonomi Islam di Indonesia harus dikembangkan mengingat 
mayoritas penduduknya beragama Islam. Artikel ini bertujuan untuk menyajikan 
bahasan mengenai implementasi konsep ekonomi Islam dalam transaksi bisnis 
kontemporer. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
melalui studi pustaka. Sumber informasi atau data dari berbagai literatur, seperti: buku-
buku ekonomi Islam, artikel-artikel dari berbagai jurnal, berita-berita dari media massa 
dan sebagainya. Perkembangan studi ekonomi Islam diharapkan melesat sedimikian 
rupa bahkan sampai menyentuh pada diterapkannya sistem ekonomi Islam sehingga 
implementasinya mempengaruhi berbagai model transaksi bisnis di era kontemporer ini.  
 
Kata Kunci: Ekonomi Islam, Transaksi Bisnis, Kontemporer 
 
 

 
 

Abstract: 
 

Islamic economic thought today is still limited to financial studies, both at the micro and 
macro levels. The study of Islamic economics in Indonesia must be developed considering 
that the majority of the population is Muslim. This article aims to present a discussion 
about the implementation of Islamic economic concepts in contemporary business 
transactions. The research uses a qualitative method with a descriptive approach through 
literature study. Sources of information or data from various literature, such as: Islamic 
economics books, articles from various journals, news from the mass media and so on. 
The development of Islamic economic studies is expected to accelerate in a way that even 
touches on the implementation of the Islamic economic system so that its implementation 
affects various business transaction models in this contemporary era.  
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PENDAHULUAN 

Dinamika perkembangan ekonomi Islam semakin hari semakin menunjukkan tingat yang 

sangat signifikan (Aviva et al., 2024; Fitriyah, 2016; Flitton & Currie, 2022; Musyafah, 

2019; Utomo et al., 2024; Witro, 2021). Bukti dari perkembangan tersebut dapat 

diketahui dari semakin semaraknya kajian-kajian ekonomi Islam diberbagai lembaga 

pendidikan maupun juga di tengah-tengah masyarakat. Perkembangan ekonomi Islam ini 

terjadi di seluruh level, baik mikro maupun makro, di seluruh bidang industri, pertanian, 

sosial ekonomi, dan sebagainya. Utomo (2022) dalam disertasinya di UIN Sunan Kalijaga 

menjelaskan signifikansi perkembangan ekonomi Islam di Indonesia sampai pada titik 

tuntutan masyarakat terhadap implementasi ke dalam sistem ekonomi Islam.  

Namun perkembangan ekonomi Islam ini menjadi problem ketika menghadapi 

kondisi pemahaman masyarakat Indonesia, bahkan termasuk yang beragama Islam, 

masih minim, baik dari aspek literasi, maupun dukungan dari institusi (Aliyah, 2016; Alwi 

et al., 2021; Choudhury, 2018; Darmalaksana, 2022; Franzoni & Allali, 2018; Nopriadi et 

al., 2023; Nordin et al., 2022; Rizvi, 2017; Roose, 2020; Safei, 2016). Hal ini juga terjadi 

pada kajian implementasi konsep ekonomi Islam dalam transaksi bisnis kontemporer. 

Dukungan institusi negara tidak cukup hanya melalui regulasi yang termaktub di naskah 

resmi saja. Dukungan institusi hendaknya juga menyentuh ranah yang lebih substansi 

yaitu motivasi mendasar yang bersifat ideologis, mengingat pengaruh dominasi sistem 

kapitalisme yang sudah mengakar di negeri ini (An-Nabhani, 2010; Aswicahyono & 

Christian, 2017; Malkawi, 2020; Mudofir, 2019; Nasyiah, 2014). Dukungan tersebut bisa 

mempengaruhi berbagai model transaksi bisnis di era kontemporer, baik dalam negeri 

maupun luar negeri.  

Artikel ini menjadi penting ketika dihadapkan pada kondisi carut marutnya 

transaksi perekonomian dunia. Problem transaksi, baik di ranah ekspor impor, maupun 

transaksi di dalam negeri, semuanya pasti melalui sektor keuangan, karena realitas uang 

sebagai alat tukar yang digunakan di dunia sampai sekarang (DIRWAN, 2015; Purwaning 

Astuti & Juniwati Ayuningtyas, 2018). Artikel ini bisa berkontribusi dalam memberikan 

tambahan wacana mengenai topik transaksi sistem ekonomi Islam, penggunaan uang 

digital (fintech, e-money), Bank Syariah, dan yang semisalnya. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan model kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Informasi dilacak melalui studi pustaka dari sumber-sumbernya langsung, seperti: buku-

buku ekonomi Islam, artikel-artikel dari berbagai jurnal, berita-berita dari media massa 

dan sedikit dibantu oleh kecerdasan buatan. Peneliti juga pernah observasi sederhana 

ketika berkunjung ke lokasi terkait dengan topik ini, bahkan selaku muslim, peneliti 

berusaha untuk mengimplementasikan konsep ekonomi Islam dalam tradisi perilaku 

ekonomi mikro peneliti, yaitu ketika memenuhi kebutuhan sehari-hari. Peneliti 

menganalisis informasi sebagai data kualitatif dengan melakukan pembacaan yang 

berulang-ulang secara serius sampai menemukan point-point simpulan yang 

dikumpulkan dan diklasifikasikan sampai kemudian disajikan dalam artikel ini.  

 

HASIL DAN DISKUSI PEMBAHASAN  

Pengaruh konsep ekonomi Islam dalam implementasi transaksi bisnis di era 

kontemporer ini baru terjadi di ranah mikro dan makro, di ranah global belum tampak 

secara signifikan. Pengaruhnya secara mikro sangat melesat sedimikian rupa, terutama 

di negeri-negeri yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Pengaruhnya secara 

makro hanya menonjol di Indonesia, Malaysia, dan beberapa negara semisalnya dengan 

adanya lembaga-lembaga keuangan berbasis syariah. Adapun pengaruhnya secara global 

belum signifikan mengingat tantangan ekonomi global yang sangat kuat menghegemoni 

dunia. Sistematika artikel ini, sebagai laporan penelitian, disusun mengalir sesuai dengan 

konstruksi artikel ilmiah pada umumnya. 

Ilmu ekonomi Islam termasuk ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari perilaku 

ekonomi di masyarakat muslim (Hermawan et al., 2018; Maulidizen, 2017; Nurhidayat, 

2020; Rokan, 2015; Sulaiman, 2019). Dengan istilah lain, ekonomi Islam adalah ibadah 

muamalah yang melibatkan sedikitnya dua pihak yang mereka melakukan transaksi (Al 

Hakim, 2019; Albar et al., 2024). Transaksi atau kontrak bisnis ini, akibat penemuan-

penemuan tekhnologi juga mengalami perkembangan yang pesat. Hal ini terlihat dengan 

kemudahan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya. Keberadaan pasar-pasar 

modern, market place, dan sebagainya mendorong masyarakat menggunakannya untuk 

belanja secara online. Istilah COD (Cash on Delivery) merupakan salah satu metode 

pembayaran ketika seseorang melakukan belanja online (Albar et al., 2023). 
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Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam dalam Transaksi Bisnis 

Ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 

Syariah Islam. Syariah Islam memiliki tujuan yang terkandung dalam maqashid Syariah 

(Adzkiya’, 2020; Asyuur, 2004; Hisyam bin Sa’id, 2010; Muthalib et al., 2021; Syihab, 

2023). Substansi dari transaksi antar manusia dalam bisnis yang sesuai dengan Syariat 

Islam adalah bahwa aktivitas tersebut dimaksudkan sebagai ibadah kepada Allah SWT. 

Pada konteks bisnis kontemporer, implementasi konsep ekonomi Islam menjadi semakin 

relevan, terutama dalam menciptakan sistem transaksi yang lebih etis dan berkeadilan. 

 Beberapa point prinsip ekonomi Islam itu di antaranya adalah larangan riba, 

adanya transparansi dan kejujuran dalam muamalah (‘an tarodlin minkum), adanya 

keadilan dalam distribusi kekayaan, larangan judi (maisir) dan penipuan (ghoror), 

kewajiban zakat sebagai ibadah maaliyah dan sebagainya. Aktivitas riba di larang karena 

melanggar perintah Allah SWT sebagaimana di al-Quran Surat al-Baqarah ayat 275. 

Implementasi riba dalam bisnis kontemporer biasanya terlihat di sistem perbankan atau 

lembaga keuangan lainnya, meskipun bank syariah berusaha merekayasa akad-akad 

konvensional menjadi bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah (Fatwa Dewan 

Syari’ah Nasional No. 08/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Musyarakah, 2000; 

Rahmi, 2020). Adapun larangan maisir mengacu pada aktivitas spekulatif yang berisiko 

tinggi dan tidak memiliki nilai riil, seperti perjudian dan investasi yang tidak transparan. 

Oleh karena itu, bisnis yang berlandaskan ekonomi Islam menghindari investasi dalam 

sektor yang penuh dengan ketidakpastian atau manipulatif, seperti perdagangan 

derivatif yang spekulatif (Dzikri & Utomo, 2024; Kahf, 2022; Wahyudi & Utomo, 2024). 

 Implementasi konsep ekonomi Islam dapat diterapkan di berbagai level, mulai 

dari mikro (individu dan usaha kecil), makro (kebijakan ekonomi nasional), hingga global 

(kerjasama ekonomi internasional). Pada level mikro, ekonomi Islam memastikan bahwa 

individu dan usaha kecil mematuhi prinsip syariah dalam transaksi bisnis mereka. Pada 

level makro, negara memastikan bahwa kebijakan ekonomi nasional tidak bertentangan 

dengan prinsip Islam. Regulasi moneter berbasis syariah diterapkan untuk menggantikan 

sistem keuangan konvensional berbasis bunga dengan dinar dan dirham. Negara juga 

memastikan distribusi kekayaan yang adil melalui instrumen zakat, infak, dan wakaf 

guna mengurangi kesenjangan ekonomi. Adapun di level global ekonomi Islam 

menerapkan konsep perdagangan luar negeri (Utomo, 2022). 
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Konsep ekonomi Islam menekankan pentingnya hubungan perdagangan 

internasional yang berbasis pada dakwah Islam yang sesuai dengan politik luar negeri 

Islam. Negara Islam (Khilafah) berperan dalam membangun kerja sama ekonomi yang 

etis, menghindari eksploitasi dalam perdagangan internasional, serta mendukung 

pengembangan industri halal di pasar global, bijak dalam melihat isu-isu global di bidang 

ekonomi, seperti SDGs (Sustainable Development Goals), green or blue economics, dan 

sebagainya (Alhammadi, 2022; Jan et al., 2021; Sa’adah & Hasanah, 2021). 

Daulah Islam adalah sistem pemerintahan yang berlandaskan syariah Islam dalam 

mengatur berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi dan transaksi bisnis. Dalam 

konteks bisnis kontemporer, peran daulah Islam sangat penting dalam memastikan 

bahwa seluruh aktivitas ekonomi berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang 

mengedepankan keadilan, transparansi, dan kesejahteraan masyarakat. Pengawasan 

daulah terhadap pelaku bisnis, baik yang berada di sisi penawaran maupun di sisi 

permintaan adalah pengawasan terhadap praktik riba dan judi. Daulah juga berperan 

dalam mengawal distribusi kekayaan terutama yang menjadi kepemilikan umum agar 

jangan ada monopoli, penipuan, dan kecurangan (Utomo, 2022).  

 

Implementasi dalam Bisnis Kontemporer 

Realitas kontemporer dunia bisnis sekarang ini didominasi oleh sistem kapitalisme 

(Aditya & Utomo, 2024; Khoir, 2010; Nur, 2011). Konsep ekonomi Islam dihadapkan pada 

praktik bisnis kontemporer yang lahir dari konsep kapitalisme. Implementasi konsep 

ekonomi Islam mainstream dalam transaksi bisnis kontemporer saat ini diantaranya 

adalah dengan kompromi, misalnya dengan mengadopsi sistem bagi hasil dan investasi 

berbasis akad syariah, seperti murabahah, ijarah, dan mudharabah, yang menghindari 

praktik riba dan spekulasi berlebihan. Kemudian menggiatkan halal suply chain pada 

bisnis makanan, farmasi, dan kosmetik semakin menerapkan konsep rantai pasok halal 

untuk memastikan produk yang dihasilkan sesuai dengan prinsip syariah (Tumiwa et al., 

2023). Selain itu juga tentang investasi yang berbasis Syariah. Pada e-commerce dan 

fintech Syariah, platform-platform syariah, dan sebagainya. 
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KESIMPULAN 

Simpulan dari artikel ini ada beberapa point, yaitu bahwa perkembangan studi ekonomi 

Islam sangat melesat sedimikian rupa sampai menyentuh pada diterapkannya sistem 

ekonomi Islam yang kaffah sehingga implementasinya mempengaruhi berbagai model 

transaksi bisnis di era kontemporer ini. Implementasi konsep ekonomi Islam dalam 

transaksi bisnis kontemporer memberikan alternatif sistem ekonomi yang lebih etis, 

transparan, dan berkeadilan. Dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap prinsip-prinsip syariah, bisnis berbasis ekonomi Islam memiliki prospek yang 

cerah dalam membangun ekonomi yang lebih berkelanjutan dan inklusif. Dalam 

transaksi bisnis kontemporer, peran Daulah Islam sangat penting dalam memastikan 

bahwa aktivitas ekonomi berjalan sesuai dengan prinsip syariah dan adanya pengawasan 

ketat terhadap praktik riba, standar bisnis yang jelas, perlindungan konsumen, serta 

distribusi kekayaan yang adil, Daulah dapat menciptakan sistem ekonomi yang stabil, 

etis, dan berkelanjutan. Dengan demikian, bisnis tidak hanya menjadi alat untuk mencari 

keuntungan tetapi juga sarana untuk mencapai kesejahteraan bersama. Pada konteks 

level global, Daulah menjalankan perdagangan luar negeri dengan prinsip dakwah Islam 

yang sesuai dengan kebijakan politik luar negeri. 
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